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Al-Akhlaqul Karimah: 
Logis, Rasional, Sistematis, Empiris, Komprehensif

❑ Ali Imran/3: 190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi (fi khalqis 
samaawaati wal ardhi), dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-
tanda bagi orang-orang yang berakal (li ulil albab), 191. (yaitu) orang-orang yang 
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan 
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya 
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, 
maka peliharalah kami dari siksa neraka. (Ulul albab)

❑ Al-Hujarat/49: 13. Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
(khalaqnaakum) dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal (lita’aarafuu). Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (al-’Aarif)



Al-akhlaq al-Karimah

Al-Khaliq (the 
Creator)

Al-akhlaq 
(Islamic 
moral 
ethic)

Al-khalq 
(creation)





Al-Qalb: Hati

❑pengertian bahasa Indonesia hati adalah bagian perut yang merah
kehitam-hitaman warnanya, terletak di sebelah kanan perut besar,
gunanya untuk mengambil sari-sari makanan di dalam darah dan
menghasilkan empedu; ... sesuatu yang ada di dalam tubuh manusia
yang dianggap sebagai tempat segala perasaan batin dan tempat
menyimpan pengertian-pengertian (perasaan-perasaan dsb)

❑Qalbu – jamaknya aqlub atau qulub – sebagai segumpal daging dari
fu’ad yang menggantung pada jantung... yang secara fisik
keadaannya terus menerus berdetak dan berbolak-balik memompa
darah... Dalam pengertiannya yang psikhis, qalbu merupakan
keadaan rohaniah yang selalu bolak balik dalam menentukan suatu
ketetapan (Lisanul ‘Arab karya Ibn Manzhur, tt, 426)



Biologis, Badaniyah: Moral

Spiritual/Rohaniah: Kognitif



Janin dan Jantung
Al-Mu’minun: 12. Dan sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari 
tanah. 13. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani 
(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). 14. 
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, 
lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging 
(mudhghatan), dan segumpal daging itu Kami jadikan 
tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus 
dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk 
yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, 
Pencipta Yang Paling Baik. 

As-Sajdah/32: 9. Kemudian Dia menyempurnakan dan 
meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia 
menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. 



Al-Qalb: Biologis, Badaniyah: Moral
❑ organ tubuh terpenting yang dimiliki manusia dan 

biasanya terletak di dada sebelah kiri, atau di 
bawah payudara sebelah kiri, yang bentuknya mirip 
cangkang buah shanaubur... 

❑menjadi pusat semua rasa dan emosi, serta 
menjadi pusat semua urat dan otot. 

❑ bergerak secara mandiri sehingga membuatnya 
sebagai organ dinamis yang sangat dinamis, karena 
ia bergerak seperti penggerak mekanis yang 
kinerjanya sangat mirip dengan pompa yang dapat 
menyembur dan menghisap. 

❑ organ ini sangat istimewa dan berbeda 
dibandingkan semua organ tubuh lainnya, baik dari 
strukturnya maupun sel-sel pembentuknya, sebab 
organ ini memiliki dua serambi (auricle), dua bilik, 
dan dua lubang.

Alaa inna fil 
jasadi 
mudhghah, fa 
idza shaluhat 
shuluhal jasad, 
fa idza fasadat 
fasadal jasad, 
alaa wa hiya al-
qalb



Al-Qalb: Spiritual/Rohaniah: Kognitif

❑dari segala perasaan, persepsi, sensitivitas, akal, dan daya kontrol... 

❑ Lathifah ruhaniah yang disebut dengan Hakikat Kemanusiaan (al-
Haqiqah al-Insaniyah)... 

❑manusia bisa memiliki predikat “yang berilmu”, “yang mengetahui,” 
dan “yang mempersepsi.”

❑ tempat perubahan dan fluktuasi yang konstan. Ini adalah organ 
intuisi supra-rasional di mana Realitas Transenden bersentuhan 
dengan manusia. Jantung adalah tanah genting (al-barzakh) antara 
dunia ini dan berikutnya



Al-Qalb, al-Quluub: Emosi, Rasional, Value

❑Nazzala (‘ala Qalbika), (26) As-Syu’ara’:194, Jibril menurunkannya (Al 
Quran) ke dalam hatimu (Muhammad)

❑Lokus nilai kebenaran dan kesalahan (2) al-Baqarah: 283, 

❑Dirasakannya fenomena keraguan dan kebimbangan (28) al-Qashash: 10 

❑Naluri aktif menutup fakta empiris (2) Al-Baqarah:  260

❑Bersemayamnya rasa takut (3) Ali Imran: 151.

❑Bersemayamnya kedengkian (59) Al-Hasyr: 10

❑Bersemayamnya Penyakit Rohani 2) al-Baqarah: 10; (5) al-Maidah: 52; (8) 
al-Anfal: 49; (9) at-Taubah: 125 ; (22) al-Hajj: 53; (24) an-Nur: 50, 61; (33) 
al-Ahzab: 12, 32, 60); (47) Muhammad: 20, 29; (74) al-Mudatstsir: 31 



Al-Fuad- al-Fawaaid

❑Terpaparnya secara terang kesadaran diri akan mashlahah, madharat, dan 
mafsadat (17) Al-Isra’: 36. Maa kadzaba al-fu’aadu maa raa’a Hatinya tidak 
mendustakan apa yang telah dilihatnya, (53) an-Najm: 11

❑Tetapi mashlahah, madharat, dan mafsadat  bisa menjadi hilang karena 
terjadi fenomena emosional yang dominan (28) Al-Qashash: 10

❑Fenomena peneguhan kebenaran (11) Huud: 120, (25) Al Furqaan: 32

❑Al-Fawaid – tindakan bersyukur: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 
ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi 
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.(16) an-
Nahl: 78; (23) al-Mu’minun: 78; (32) as-Sajdah: 9; (36) al-Ahqaf: 26; (67) al-
Mulk: 23 



al-Albab
❑Adapun al-Lub atau al-albab menjelaskan tentang sisi terdalam hati 

pada wilayah yang lebih komprehensif. 

❑Al-Lub dialami oleh orang-orang meminjam pemilahan manusia ala 
Imam Ghazali – khawashul khwash. 

❑Mereka yang tergolong ulil albab melihat realitas melalui berberapa 
tahapan. Bahkan Ulil albab ini menjadikan setiap fenomena fisik 
sebesar zarrah pun tidak terlepas dari hubungannya dengan 
fenomena fisik lain yang tergelar di alam semesta ini. 

❑Mereka inilah yang memahami setiap fenomena esoteric dan 
exoteric sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan dan menjadi 
hukum causa prima bagi yang lain.



Diagram al-Qalb: al-Qalb, al-Fuad, al-Lubb

Al-Lubb

Al-Fuad

Al-Qalb



Pertanyaan

1. Innaka la’la khuluqin ‘azhim: isra’ mi’raj bukan perjalanan rohani semata, tapi 
juga menunjukkan realitas alam kepada nabi Muhammad 

2. Akhlaq bisakah jadi panglima? Pendidikan keluarga dan masyarakat. Benar →
Baik → Jannah

3. Ulama waratsatul anbiya’: 

4. Integrasi sistem ajaran Islam: Aqidah, akhlaq, ibadah. Bagaimana implementasi 
akhlaq babon?

5. Definisi akhlaq: teologis (aqidah), ubudiyah (ibadah): mushlih. Moral adan 
etika. Keunggulan bahasa Arab, itu menyimpan konsistensi dan logika

6. Mengapa manusia yang diberi amanat: Ibn Arabi (potensi nama-nama Tuhan 
yang Indah, asmaul husnah, secara sempurna ada pada manusia

7. Mudhghah – bakat (fitrah). Behaviorisme 



Aqidah, Ibadah, Akhlak, Tasawuf, Filsafat

Manusia

Binatang

Tumbuhan 

Al-Asma’ul 
Husna



Ulil Albab


